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ABSTRAK 

 

Frilly AnggitaSari :Pengaruh Model Index Card Match Didukung Media Terhadap 

Kemampuan Mengidentifikasi Sumber Energi Dan Kegunaanya Siswa Kelas III Se-gugus 

Sukorame, PGSD, FKIP UNP Kediri, 2018 

 

Kata Kunci: Index Card Match, Media, sumber energi. 

Penelitian ini dilator belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, Karena 

pembelajaran yang dilakukan guru masih terlalu terpaku pada buku teks, akibatnya guru 

mengajar tanpa media dan hanya mengajar melalui metode ceramah sehingga siswa cepat 

bosan mengakibatkan berpengaruh pada kemampuan menguasai materi dan hasil belajar 

siswa. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Adakah pengaruh model  index card match 

didukung media gambar terhadap kemampuan mengindetifikasi sumber energy dan 

kegunaanya pada siswa kelas III se-gugussukorame? (2) Adakah pengaruh model index card 

match didukung media benda nyata terhadap kemampuan mengindentifikasi sumber energy 

dan kegunaanya pada siswa kelas III se-gugus sukorame? (3) Adakah perbedaan pengaruh 

kemampuan mengidentifikasi sumber energy dan kegunaanya pada kelas III Se-gugus 

sukorame dengan model index card match didukung media gambar dan benda nyata? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subyek penelitian siswa 

kelas III SDN Se-gugus sukorame kabupaten trenggalek.(1) Berdasarkan hasil uji t 

menggunakan SPSS versi 23 for windows di dapatkan hasil kelompok eksperimen Sig 

(0,000<0,05) (2) Hasil uji t menggunakan SPSS versi 23 for windows di dapatkan hasil 

kelompok kontrol Sig (0,000<0,05) (3) Berdasarkan hasil perhitungan SPSS dapat diketahui 

nilai Sig (0,000<0,05) maka  diterima. Jadi kedua kelompok memiliki varian yang sama. 

Hasil penelitian ini adalah (1) kemampuan siswa kelas III SDN Sukorame 1 dalam 

mengidentifikasi sumber energy dan kegunaanya dengan menggunakan model index card 

match didukung media gambar ada pengaruh sangat signifikan dengan didapatkan hasil Sig 

(0,000<0,05) (2) kemampuan siswa kelas III SDN Sukorame 3 dalam mengidentifikasi 

sumber energy dan kegunaanya dengan menggunakan model index card match didukung 

media benda nyata ada pengaruh sangat signifikan dengan didapatkan hasil Sig (0,000<0,05). 

(3) Berdasarkan perhitungan spss dengan didapatkan nilai Sig (0,000<0,05) maka   diterima. 

Jadi kedua kelompok memiliki varian yang sama. pada uji dua pihak dan db = 50-2 = 48 hal 

ini berarti bahwa ada pengaruh penggunaan model index card match didukung media gambar 

terhadap kemampauan mengidentifikasi sumber energi dan kegunaanya. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan 

suatu perbuatan yang disengaja 

untuk menjadikan manusia 

memiliki kualitas yang lebih baik. 

Tujuan pendidikan pada dasarnya 

mengantarkan para siswa menuju 

pada perubahan-perubahan tingkah 

laku baik intelektual, moral, 

maupun sosial.  

Pembelajaran disekolah 

dasar harus memiliki konsep 

pembelajaran yang aktif dan 

berkualitas. Menurut Erif 

Ahdhianto (2016) Mengatakan 

bahwa, “pemebelajaran dikatakan 

berkualitas jika informasi yang 

disampaikan guru, baik secara 

langsung maupun melalui bahan 

ajar harus sesuai dengan tingkat 

berfikir siswa, sehingga dapat 

dipelajari oleh siswa”.  

 Selain itu hal yang paling 

penting dalam pembelajaran adalah 

komponen belajar. Djamarah dan 

Aswan Zain (2013:41) mengatakan 

komponen belajar mengajar yang 

harus di lakukan guru meliputi 

tujuan, bahan pelajaran, kegiatan 

belajar mengajar, metode, model, 

alat dan sumber, serta evaluasi. 

Diantara komponen belajar 

mengajar tersebut salah satunya 

yaitu model pembelajaran. 

Pengertian “Model pembelajaran” 

yaitu “kerangka konseptual yang 

menggambarkan tentang prosedursi 

stematik (teratur) dalam 

pengorganisaian kegiatan 

(pengalaman)” (Ngalimun, 

2013:28). Dengan kata lain model 

pembelajaran merupakan 

rancangan agar pelaksanaan 

pembelajaran dapat berjalan dengan 

baik dan sistematis. Model 

pembelajaran memiliki banyak 

macam, salah satunya yaitu model 

pembelajran Index card match. 

Menurut Mel Silberman 

(2009:240) mengatakan bahwa 

model pembelajaran Index Card 

Match adalah cara menyenangkan 

lagi aktif untuk meninjau ulang 

materi pelajaran. Ia membolehkan 

peserta didik untuk berpasangan 

dan memainkan kuis dengan kawan 

sekelas. Selain menggunakan 

model pembelajaran Index Card 

Match penggunaan media 

pembelajaran juga dapat membantu 

proses pembelajaran. Pengertian 

media pembelajaran menurut 

Zainal Aqib (2015:50) yaitu 

“Segala sesuatu yang dapat 

digunakan menyalurkan pesan dan 

merangsang terjadinya proses 
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belajar pada si pembelajaran 

(siswa)”.  

 Dengan adanya media 

pembelajaran guru akan lebih 

mudah dalam menyampaikan 

materi. Nana Sudjana dan Ahmad 

Rivai (2011:2) berpendapat bahwa: 

     Ada beberapa alasan 

mengapa media pengajaran 

dapat mempertinggi proses 

belajar siswa. Alasan 

pertama berkenaan dengan 

manfaat media pengajaran 

dalam proses belajar siswa 

antara lain: pengajaran akan 

lebih menarik perhatian 

siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi 

belajar, bahan pengajaran 

akan lebih jelas maknanya 

sehingga dapat lebih 

dipahami oleh para siswa, 

dan memungkinkan siswa 

menguasai tujuan 

pengajaran lebih baik. 

Dapat disimpulkan bahwa 

dengan adanya media pembelajaran 

akan membantu siswa 

meningkatkan kemampuan dan 

hasil belajarnya.  

Menurut Nana Sudjan adan 

Ahmad Rivai (2011) dalam 

Hamdani (2011:262) Menyatakan 

“Media gambar adalah media yang 

mengombinasikan fakta dan 

gagasan secara jelas dan kuat 

melalui kombinasi pengungkapan 

kata-kata dan gambar-gambar”. 

Menurut Daryanto 

(2015:29) “media tiga dimensi 

ialah sekelompok media tanpa 

proyeksi yang penyajianya secara 

visual tiga dimensional”. 

Kelompok media ini dapat 

berwujud sebagai benda asli, baik 

hidup maupun mati dan dapat pula 

berwujud sebagai tiruan yang 

mewakili aslinya. 

Pembelajaran IPA pada 

siswa kelas III semester II dalam 

kompetesi dasar 4.3 

Mengidentifikasi sumber energy 

dan kegunaannya. Pada KD 4.3 

tersebut dapat di kembangkan 

indicator yaitu 

1. Membuat daftar sumber-

sumber enegi yang terdapat 

di lingkungan sekitar 

2. Membedakan sumber 

energy alami dan buatan 

3. Menjelaskan tujuan dan 

manfaat penggunaan 

sumber energi 

Dalam hal kompetensi dasar ini 

diharapkan siswa mampu 

mengidentifikasi sumber energy 

dan kegunaanya. Hal ini secara 

langsung bias menjadi indikasi 

tercapainya tujuan dari 

pembelajaran IPA sendiri. 
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 Guru sebagai komponen 

yang memegang peranan penting 

dalam pembelajaran diharapkan 

bias melaksanakan pembelajaran 

yang inovatif seperti penggunaan 

media gambar untuk mata pelajaran 

IPA sehingga kemampuan dan hasil 

belajar siswa menjadi maksimal. 

Karena pembelajaran yang 

dilakukan guru selama ini dianggap 

masih terlalu terpaku pada buku 

teks, akibatnya guru mengajar 

tanpa media dan hanya mengajar 

melalui metode ceramah yang 

membuat siswa cepat bosan 

sehingga siswa cenderung tidak 

memperhatikan sehingga 

berpengaruh pada kemampuan 

menguasai materi dan hasil belajar 

siswa. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, peneliti bermaksud untuk 

mengadakan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Model  Index card 

match didukung Media Terhadap 

Kemampuan Mengidentifikasi 

sumber energy dan kegunaanya 

Siswa Kelas III SDN Se-gugus 

Sukorame kabupaten trenggalek 

Tahun Ajaran 2017/2018 ”. 

 

B. METODE 

Pada penelitian ini 

menggunakan desain penelitian 

True Eksperimental Design. Pada 

Desain penelitian True 

Eksperimental mengambil jenis 

Pretest-Postest Control Group 

Design. Adapun rancangan 

penelitian dapat dinyatakan sebagai 

berikut: 

Ekperimen  O1    O2 

Kontrol  O3    O4 

 

C. HASIL DAN SIMPULAN 

 

Gambar 4.1 Grafik Histogram Tentang 

Kemampuan Mengidentifikasi sumber 

energi dan kegunaanya  

 (Hasil Pre-Tes kontrol) 

 

 
 

Gambar 4.2 Grafik Histogram Tentang 

Kemampuan Mengidentifikasi sumber 

energi dan kegunaanya  

 (Hasil Pos-Tes kontrol) 
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Gambar 4.3 Grafik Histogram Tentang 

Kemampuan Mengidentifikasi sumber 

energi dan kegunaanya  

 (Hasil Pre-Tes eksperimen) 

 

 
 

Gambar 4.4 Grafik Histogram Tentang 

Kemampuan Mengidentifikasi sumber 

energi dan kegunaanya  

 (Hasil Pos-Tes eksperimen) 

 

 

Tabel 4.17 

Hasil Uji-t 
 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variance

s t-test for Equality of Means 

F 

Sig

. T df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lowe

r 

Up

per 

h

a

si

l 

Equal 

varianc

es 

assume

d 

22,

330 

,00

0 

-

10,

391 

48 ,000 

-

39,987

18 

3,8481

5 

-

47,72

439 

-

32,

249

96 

Equal 

varianc

es not 

assume

d 

  

-

10,

094 

30,

102 
,000 

-

39,987

18 

3,9613

5 

-

48,07

618 

-

31,

898

17 

Pembahasan 

 Berdasarkan perhitungan tabel 

SPSS diatas dapat diketahui nilai Sig 

(0,000) <Alpha (0,05) maka    

diterima. Jadi kedua kelompok 

memiliki varian yang sama. 

Diperoleh nilai t-hitung = -10,391 

nilai mutlaknya = 10,391 dengan 

menggunakan table distribusi t taraf 

signifikansi = 0,05 pada uji dua 

pihak dan db = N-2, db = 50-2 = 48 

hal ini berarti bahwa ada pengaruh 

penggunaan model pembelajaran 

index card match didukung media 

gambar terhadap kemampauan 

mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunaanya siswa kelas III Sekolah 

Dasar. 

Simpulan 

Hasil Perbedaan nilai belajar 

antara kelas eksperimen lebih besar 

dari pada kelas control Berdasarkan 

perhitungan tabel SPSS dapat 

diketahui nilai Sig (0,000) > Alpha 

(0,05) maka  diterima. Jadi kedua 

kelompok memiliki varian yang 

sama. Diperoleh nilai t-hitung = -

10,391 nilai mutlaknya = 10,391 

dengan menggunakan table distribusi 

t taraf signifikansi = 0,05 pada uji 
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dua pihak dan db = N-2, db = 50-2 = 

48 hal ini berarti bahwa ada 

pengaruh penggunaan model 

pembelajaran index card match 

didukung media gambar terhadap 

kemampauan mengidentifikasi 

sumber energy dan kegunaanya 

siswa kelas III Sekolah Dasar. 
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